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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman ditandai dengan kemunculan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK) memungkinkansemua pihak dapat memperoleh informasi yang

melimpah, cepat dan mudah dari berbagai sumber. Perkembangan teknologi ini

memberikan dampak positif pada duni apendidikan.Teknologi memberikan

kemudahan kepada guru dalam menyampaikan materi atau konsep dalam

kegiatan belajar mengajar dikelas. Menurut Sanjaya (2012:19) proses

pembelajaran terdiri atas beberapa komponen yang satusama lain saling

berinteraksi dan berinterelasi. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan,

materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi.

Proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien apabila

seorang guru dapat menerapkan duakomponenpembelajaranyaitu media dan

model pembelajaransesuaidenganmateriataukonsep yang akandiajarkan.

MenurutArsyad (2010:15) dalam proses belajarmengajarduaunsur yang

amatpentingadalahmetodemengajardan media pembelajaran,

keduaaspekinisalingberkaitan. Setiap model

pembelajaranmengarahkepadadesainpembelajaranuntukmembantupesertadidik,

sehinggatujuanpembelajarantercapaidenganefektifdanefisien (Suyadi,

2012:14).Khususnyadalampelajaranbiologi
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penggunaan media  dan model

pembelajaransangatdiperlukanuntukmenyampaikanmateri,

sehinggasiswatidakmenganggappelajaranbiologisebagaipelajaran yang

abstrakdanmembantusiswadalammemahamimaterisertamemberikanpengalamanbe

lajarkepadasiswa.

Berdasarkanhasilobservasi di SMA NegeriArjasa,

nilaibiologisiswakhususnyakelas XI IPA 1 sampai XI IPA 5hanya 45% siswa

yang memperolehnilai KKM yaitu 75 dan 55% nilaibiologisiswamasihkurangdari

75 ataubelummencapai KKM.

Motivasisiswadalampembelajaranbiologijugarendah,

sehinggamempengaruhihasilbelajarsiswa.Pembelajaranbiologi di SMA

NegeriArjasakhususnyakelas XI IPA sudahmenggunakan media

pembelajaranberbasisteknologi, namun guru

lebihmendominasipembelajarandalamkelasdantidakmelibatkansiswasecaraaktifsel

ama proses pembelajaran.

Salah satualternatif yang

dapatdiambildaripermasalahandiatasadalahdenganmenerapkan media dan model

pembelajaran yang

diharapkandapatmeningkatkanhasilbelajardanmotivasibelajarsiswa, yang

sesuaidenganmateri yang diajarkan. Media pembelajaran yang digunakanyaitu

media pembelajarananimasidenganmenggunakan model

pembelajaranberbasismasalahatauProblem Based Learning (PBL) yang

dirasakanakanbanyakbermanfaatbagisiswauntukdapatmembuatsiswalebihtertarikd

enganpelajaranbiologidanmeningkatkanhasilbelajarsiswa.
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SukiyanadanSukoco (2013) mengungkapkanbahwapembelajaran yang

dibuatvisualisasikedalambentukanimasilebihbermaknadanmenarik,

lebihmudahditerima, lebihdapatmemotivasi.Denganmenggunakan media

pembelajarananimasisiswadapatlebihtermotivasidalammengikuti proses

belajardikelas, sehinggadapatmempengaruhihasilbelajarsiswa.

Pembelajaranberbasismasalah (Problem Based Learning)

merupakansalahsatu model pembelajaraninovatif yang

dapatmemberikankondisibelajaraktifkepadasiswa (Ngalimun,

2014:89).MenurutHamruni (dalamSuyadi, 2013:131)

salahsatukeuntungandaripembelajaranberbasismasalahadalahparapesertadidikdido

ronguntukmengeksplorasipengetahuan yang akandimilikinya,

kemudianmengembangkanketerampilanpembelajaran yang

independenuntukmengisikekosongan yang ada.

Penelitian yang dilakukanolehSukiyanadanSukoco (2013)

menunjukkanbahwadenganmenggunakan media

pembelajarananimasidapatmeningkatkanhasilbelajardanmotivasibelajarsiswa.Pene

litiantersebutmenghasilkandatahasilbelajarrerataskorposteskelompokeksperimenb

erbedasecarasignifikandenganrerataskorposteskelompokkontrol, dan data

motivasibelajarmean skormotivasikelompokeksperimensebesar 99.91 yang

lebihtinggidari mean skormotivasikelompok yang sebesar 94,35.

Sehinggadapatdisimpulkanpenelitiantersebutberhasildenganmeningkatnyahasilbel

ajardanmotivasisiswasetelahmenggunakan media pembelajarananimasi.

Atasdasarinilah, makapenelitimencobamenggunakan media

pembelajarananimasidengan model pembelajaran PBL
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untukmeningkatkanhasilbelajardanmotivasibelajarsiswa.Adapunjudulpenelitianya

ng diangkat“Pengaruh Media PembelajaranAnimasidengan Model Pembelajaran

PBL TerhadapMotivasidanHasilBelajarSiswaKelas XI SMAN  Arjasa”.(Sub

PokokBahasanSistemReproduksiManusia Tahun Peelajaran 2015/2016).

1.2 MasalahPenelitian

Berdasarkanlatarbelakang di

atasmakadapatdirumuskanmasalahsebagaiberikut :

1. Apakah media pembelajarananimasidengan model pembelajaran PBL

mempengaruhimotivasisiswakelas XI IPA SMAN  Arjasa?

2. Apakah media pembelajarananimasidengan model pembelajaran PBL

mempengaruhihasilbelajarsiswakelas XI IPA SMAN Arjasa?

1.3 TujuanPenelitian

Penelitianinibertujuanuntuk :

1. Mengetahuipengaruh media pembelajarananimasidengan model pembelajaran

PBL terhadapmotivasisiswakelas IX IPA SMAN Arjasa

2. Mengetahuipengaruh media pembelajarananimasidengan model pembelajaran

PBL terhadaphasilbelajarsiswakelas XI IPA SMAN  Arjasa

1.4 DefinisiOperasional

Berdasarkanjudulpenelitian“Pengaruh Media

PembelajaranAnimasidengan Model Pembelajaran PBL

TerhadapMotivasidanHasilBelajarSiswaKelas XI SMAN  Arjasa”.

(PokokBahasanSistemReproduksiManusia Tahun Peelajaran 2015/2016).

1. Media Animasi
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MenurutFuroidah (2009), media pembelajarananimasimerupakan media

yang berisikumpulangambar yang

dikelolahsedemikianrupasehinggamenghasilkangerakandandilengkapidengan

audio sehinggaberkesanhidupsertamenyimpanpesan-pesanpembelajaran.

Media animasi yang penelitigunakanadalah media animasi audio-visual,

yang mempunyaiunsursuaradanunsurgambar.Menurut (Sanjaya, 2012:118)

kemampuanmedia inidianggaplebihbaikdanmenarik,

sebabmengandungkeduaunsurjenis media yang pertamadankedua.

2. Model PBL (Problem Based Learning)

MenurutNgalimun (2014:163) PBL merupakan model pembelajaran yang

melatihdanmengambangkankemampuanuntukmenyelesaikanmasalah yang

berorientasipadamasalahotentikdarikehidupanaktualsiswauntukmerangsangkema

mpuanberfikirtingkattinggi. Sintaks PBL meliputi: (1)

mengorientasikansiswapadamasalah, (2) mengorganisasikansiswauntukbelajar, (3)

membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok, (4)

mengembangkandanmenyajikanhasilkarya, (5) menganalisisdanmengevaluasi

proses pemecahanmasalah.

3. MotivasiBelajar

Motivasibelajarmerupakankekuatan (Power motivation), dayapendorong

(driving force), ataualatpembangunkesediaandankeinginan yang

kuatdalamdiripesertadidikuntukbelajarsecaraaktif, kreatif, efektif,

inovatifdanmenyenangkandalamrangkaperubahanprilakubaikdalamaspekkognitif,

afektifdanpsikomotor (Suhana, 2014:24).
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Penelitimengukurmotivasibelajarsiswamenggunakanangket,

angkettersebutdisebarkepadaseluruhsiswasetelahmengikutipembelajarandikelasda

n di isisesuaidenganpendapatdarimasing-masingsiswa.Penelitimenggunakan

model motivasi ARCS, dimanakondisimotivasionalterdiridariattention (perhatian),

relevance (relevansi), confidance(kepercayaan), dansatisfaction (kepuasan).

4. HasilBelajar

Hasilbelajaradalahkemampuan-kemampuan yang

dimilikisiswasetelahmenerimapengalamandalam proses belajarmengajardikelas.

Hasilbelajarsebagaiobjekpenilaianpadahakikatnyamenilaipenguasaansiswaterhada

ptujuan-

tujuaninstruksional.Hasilbelajarsebagaiobjekpenilaiandapatdibedakankedalamkate

gori, yaitu pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita, serta keterampilan dan

kebiasaan. Kategori yang banyak digunakan dibagi menjadi tiga ranah yaitu

kognitif, afektif, dan psikomotor (Sudjana, 2011:34).

a) RanahKognitif

Penelitimenggunakantesdanulanganuntukmengukurranahkognitifini,ter

dapatenamkategori yang dinilaimeliputi:Mengingat (C1), Mengerti (C2),

Mengaplikasikan (C3), Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), Menciptakan

(C6).

b) RanahAfektif

Penelitimenggunakanlembarobservasisiswauntukmengukurranahafekti

fini, terdapatbeberapakategori yang dinilaidiantaranya:

keseriusansiswadalammengikutipelajaran, ketelitiansiswadalam

c) RanahPsikomotor
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Penelitimenggunakanlembarobservasisiswauntukmengukurranahpsiko

motorini, terdapatbeberapakategori yang dinilaidiantaranya:

Berdiskusisesuaiprosedur, KetepatanWaktuDiskusi, KelancaranPresentasi,

KetepatanMenjawabPertanyaan.

1.5 ManfaatPenelitian

Penelitian yang dilakukandiharapkandapatbermanfaatbagi :

1. Siswa,

sebagaisaranadanpengetahuanbagisiswauntukmengembangkanmotivasidanha

silbelajarsehinggatujuanpembelajarandapattercapaidenganbaik.

2. Guru, sebagaibahanacuanbagi guru untukmelakukanpembelajaran yang

efektifdandapatmenciptakanpembelajaran yang

inovatifsehinggapemilihandanpenerapan media dan model pembelajaran yang

sesuaiakanmenghasilkanpembelajaran yang baik.

3. Sekolah,

sebagaisaranadalammeningkatkanmutusekolahuntukperbaikanmotivasidanha

silbelajarsiswa.

1.6 RuangLingkupPenelitian

Berdasarkanjudulpenelitian“Pengaruh Media

PembelajaranAnimasidengan Model Pembelajaran PBL

TerhadapMotivasidanHasilBelajarSiswaKelas XI SMAN Arjasa”.

(PokokBahasanSistemReproduksiManusiaTahun Pelajaran 2015/2016).

makaruanglingkuppenelitianadalah :
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1. Penelitiandilakukan di SMA NegeriArjasapadakelas XI IPA

2. Populasidalampenelitianyaitusiswa SMA NegeriArjasakelas XI IPA 1 sampai

XI IPA 5

3. Penelitianmenggunakan media pembelajarananimasidanmenggunakan model

pembelajaranProblem Based Learning (PBL)

4. Motivasibelajarsiswadiukurdenganmenggunakanangket

5. Hasilbelajar yang diukurdalampenelitianiniadalahranahkognitif, ranahafektif,

danpsikomotor.


